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ABSTRAK
Tusiman, Penelitian Tindakan Kelas, 2010. Peningkatan Kualitas Pembelajaran Matematika Melalui Pendekatan Pemecahan Masalah Siswa Kelas V SD Negeri Penggalang 05 Adipala Cilacap, Sarjana Pendidikan Universitas Negeri Semarang, Pembimbing Sutji Wardhayani, S.Pd,M..Kes.

Kata Kunci : Peningkatan Kualitas Pembelajaran Matematika, Pendekatan pemecahan masalah.
Salah satu cara untuk meningkatkan sumber daya manusia adalah dengan meningkatkan kualitas pendidikan mulai dari pendidikan dasar sampai perguruan tinggi. Peningkatan kualitas pendidikan dasar terutama di SD Negeri Penggalang 05 masih jauh dari apa yang diharapkan. Berdasarkan hasil observasi rata-rata hasil belajar siswa masih sangat rendah, salah satunya karena guru mengajar masih secara konvensional, yakni menggunakan metode ceramah dan tugas, sehingga pembelajaran kurang menarik dan siswa tidak terlibat aktif dalam pembelajaran. Karena siswa pasif dalam pembelajaran maka hasil belajarnya tidak maksimal, sebagai pemecahannya digunakan pendekatan pemecahan masalah dalam pembelajaran agar aktivitas siswa, aktivitas guru dan hasil belajar siswa dalam mata pelajaran Matematika meningkat.
Penelitian ini bertujuan untuk: (1)Meningkatkan aktivitas siswa  kelas V SD Negeri Penggalang 05 dalam pembelajaran Matematika, (2)Meningkatkan aktivitas guru dalam pembelajaran dengan menggunakan pendekatan pemecahan masalah siswa kelas V SD Negeri Penggalang 05,(3)Meningkatkan hasil belajar siswa kelas V SD Negeri Penggalang 05 dalam dalam pembelajaran Matematika.
Penelitian ini dilaksanakan pada siswa kelas V SD negeri Penggalang 05 dengan jumlah siswa 45,Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan dengan 2 siklus.Masing-masing siklus terdiri atas kegiatan perencanaan ,pelaksanaan,observasi,dan refleksi.Metode pengumpulan data menggunakan observasi,tes,dokumentasi,kuesioner dan catatan lapangan.Sedangkan teknik analisis data menggunakan teknik analisis deskriptif.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa melalui pendekatan pemecahan masalah terbukti dapat meningkatkan aktivitas siswa, aktivitas guru serta hasil belajar siswa  kelas V SD Negeri Penggalang 05 pada pembelajaran matematika dengan materi perbandingan dan skala.Hal tersebut dapat dilihat dari jumlah siswa yang aktivitasnya bernilai baik adalah 30 anak atau  75%, dengan kategori baik,siklus II jumlah siswa yang aktivitasnya bernilai baik adalah 40 anak atau 88,89%.Ktivitas siswa dari siklus I ke siklus II mengalami peningkatan sebesar 13,89%. skor aktivitas guru pada siklus I sebesar 64 dan 80% rata-rata setiap deskritor adalah  kategori  baik.Skor aktivitas guru dalam pembelajaran siklus II adalah 70 atau 87,5%  aktivitas guru  adalah  baik.Aktivitas guru pada siklus I ke siklus II mengalami peningkatan sebesar 17,5%.Sedangkan hasil belajar matematika siswa kelas V SD Negeri Penggalang 05  pada prasiklus yang tuntas belajarnya sebanayak 9 anak atau 20%,pada  sikus II  siswa yang tuntas belajarnya sebanyak 27 anak atau 60%,sedangkan hasil belajar siswa pada siklus II yang tuntas belajarnya sebanyak 40  anak atau 88,89%.Peningkatan hasil belajar dari prasiklus ke siklus I sebesar 40%,dari siklus I ke siklus II sebesar 28,89%.
Berdasarkan hasil penelitian disarankan agar guru dapat mencari kelemahan yang terdapat dalam pembelajaran dan kemudian untuk dapat dicari pemecahannya. Adapun salah satu pemecahannya adalah dengan menggunakan pendekatan pemecahan masalah.

























































